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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode (method), secara harfiah berarti cara. Selain itu metode atau 

metodik berasal dari bahasa Greeka, metha, (melalui atau melewati), dan 

hodos (jalan atau cara), jadi metode bisa berarti jalan atau cara yang harus di 

lalui untuk mencapai tujuan tertentu. 

Metode adalah prosedur atau cara yang ditempuh untuk mencapai 

tujuan tertentu. Kemudian ada satu istilah lain yang erat kaitannya dengan 

dua istilah ini, yakni tekhnik yaitu cara yang spesifik dalam memecahkan 

masalah tertentu yang ditemukan dalam melaksanakan prosedur. 

Metode penlitian adalah suatu cara kerja yang utama, untuk mengkaji 

hipotesis/anggapan dasar dengan menggunakan teknik serta alat-alat tertentu. 

(Surakhman, 1982 : 11). Metode penelitian juga untuk menentukan tujuan 

dari penelitian sehingga menghasilkan suatu kesimpulan yang diharapkan dan 

dapat berguna bagi penulis ataupun pihak-pihak lain yang berhubungan 

dengan penelitian yang sedang dilakukan maka diperlukan suatu metode 

penelitian. 

Istilah metode penelitian terdiri atas dua kata, yaitu kata metode dan 

kata penelitian. Kata metode berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang 

berarti cara atau menuju suatu jalan. Metode merupakan kegiatan ilmiah yang 

berkaitan dengan suatu cara kerja (sistematis) untuk memahami suatu subjek 

atau objek penelitian, sebagai upaya untuk menemukan jawaban yang dapat 

dipertanggung jawabkan secara ilmiah dan termasuk keabsahannya. 

Adapun pengertian penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis 

data yang dilakukan secara sistematis, untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu. 

Pengumpulan dan analisis data dilakukan secara ilmiah, baik bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif, eksperimental maupun non eksperimental, 

interaktif maupun non interaktif. 

http://addriadis.blogspot.com/p/blog-page.html
http://addriadis.blogspot.com/search/label/GADGETS%20N%20FRIENDS
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Banyak metode penelitian yang biasa digunakan dalam penelitian 

sosial dan pendidikan. Namun McMillan dan Schumacher (2001) 

memberikan pemahaman tentang metode penelitian dengan 

mengelompokkannya dalam dua tipe utama yaitu kuantitatif dan 

kualitatif yang masing-masing terdiri atas beberapa jenis metode sebagaimana 

ditunjukkan pada tabel berikut. 

Dari pengertian di atas kita dapat mengetahui bahwa metode 

penelitian adalah suatu cara untuk memecahkan masalah ataupun cara 

mengembangkan ilmu pengetahuan dengan menggunakanmetode ilmiah. 

Secara lebih luas lagi Sugiyono[3] menjelaskan bahwa metode penelitian 

adalah cara-cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid, dengan tujuan 

dapat ditemukan, dikembangkan dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu 

sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, 

dan mengantisipasi masalah. 

Tabel 3.1 

Metode Kuantitatif dan Kualitatif 

Sumber: http://www.google.com 

 

Kuantitatif Kualitatif 

Experimen Non Experimen Interaktif Non 

Interaktif 

True Experiment Deskriptif Etnogfari Analisis 

Konsep 

Quasi 

Experiment 

Komparatif Fenomenologis Analisis 

Sejarah 

Subjek Tunggal Korelasi Studi Kasus  

 Survei Teori Dasar  

 Ex Post Facto Studi Kritis  

http://addriadis.blogspot.com/2013/03/jenis-jenis-metode-penelitian.html
file:///D:/Back%20To%20Campuz/Materi_Kuliah/SMESTER%201/Filsafat%20Ilmu/Makalah/MAKALAH%20METODE%20PENELITIAN.docx%23_ftn3
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

eksploratif. sedangkan teknik pengumpulan data yang dipakai adalah Indepth 

Interview (Wawancara Mendalam), dokumentasi dan observasi. Penelitian ini 

menggunakan sumber data. Sumber data dibagi menjadi dua yaitu, sumber 

data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer didapat langsung 

dari lapangan tempat berlangsungnya penelitian. Sedangkan sumber data 

sekunder didapat dari arsip-arsip dari balai desa, dokumen-dokumen, buku-

buku, dan internet. 

B. Variable Penelitian 

Variabel adalah konsep yang mempunyai bermacam-macam nilai 

(Moh. Nazir). Dengan demikian, variabel adalah merupakan objek yang 

berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk 

memperoleh informasi agar bisa ditarik suatu kesimpulan. Secara teori, 

definisi variabel penelitian adalah merupakan suatu objek, atau sifat, atau 

atribut atau nilai dari orang, atau kegiatan yang mempunyai bermacam-

macam variasi antara satu dengan lainnya yang ditetapkan oleh peneliti 

dengan tujuan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan. (Suharto, S.E., M.M. : 

2009) 

  Variabel Penelitian adalah suatu atribut, nilai atau sifat dari objek, 

individu atau kegiatan yang mempunyai banyak variasi tertentu antara  satu 

dan lainnya yang telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan dicari 

Informasinya serta ditarik kesimpulannya. 

  Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi fokus di 

dalam suatu penelitian. Menurut F.N. Kerlinger variabel sebagai sebuah 

konsep. Variabel merupakan konsep yang mempunyai nilai yang bermacam-

macam. Suatu konsep dapat diubah menjadi suatu variabel dengan cara 

memusatkan pada aspek tertentu dari variabel itu sendiri. 

Variabel dapat dibagi menjadi variabel kuantitatif dan variabel 

kualitatif. Variabel kuantitatif diklasifikasikan menjadi 2 kelompok, 

yaitu variabel diskrit (discrete)  dan variabel kontinu (continous).  

http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-variabel-penelitian.html
http://temukanpengertian.blogspot.com/2013/06/pengertian-riset-research.html
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Variabel_diskrit&action=edit&redlink=1
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Penelitian kali ini variabel bebasnya adalah masyarakat nelayan Desa 

Karangsong, sedangkakan variabel terikatnya adalah pemberdayaan ekonomi 

masyarakat nelayan. Dimana variabel tersebut dapat dilihat dari tabel 3.2 di 

bawah ini: 

Tabel 3.2 

Variable Penelitian 

No. Variabel Bebas Variabel terikat 

  1.  

  2. 

  3. 

  4. 

  5. 

  6. 

Kehidupan Keluarga 

Pendapatan 

Pendidikan 

Kesehatan  

Keterampilan 

Sarana 

1. Karakteristik masyarakat 

nelayan desa karangsong 

2. Pemberdayaan ekonomi 

masyarat nelayan desa 

karangsong 

 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

1997 : 57). 

Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, baik hasil 

menghitung ataupun pengukuran kuantitatif maupun kualitatif daripada 

karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap (Nawawi, 

1985 : 141). 

Populasi adalah keseluruhan dari karakteristik atau unit hasil 

pengukuran yang menjadi objek penelitian (Riduwan dan Tita Lestari, 1997 : 

3). 
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Populasi merupakan totalitas dari semua objek atau individu yang 

memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti 

(Hasan, 2002 : 58). 

Dalam penelitian ini terdapat populasi wilayah dan populasi 

responden. Populasi wilayah dalam penelitian ini adalah wilayah Desa 

Karangsong sedangkan populasi responden dalam penelitian ini adalah 

masyarakat nelayan Desa Karangsong dari jumlah kesuluran masyarakat 

nelayan ada 769 orang (Sumber: Profil Desa Karangsong). 

 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi 

yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil 

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi. (Arikunto, 1998 : 

117). Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi. (Sugiyono, 1997 : 57). 

Menurut pendapat Hasan (2002 : 59) terdapat dua syarat yang harus 

dipenuhi dalam pengambilan sampel yang baik, yaitu : “1). Representatif, 

artinya  suatu sampel dikatakan repsentatif, apabila ciri-ciri sampel yang 

berkaitan dengan tujuan penelitian sama/hampir sama dengan ciri-ciri 

populasinya. 2). Memadai, artinya suatu sampel dikatakan memadai apabila 

ukuran sampelnya cukup meyakinkan kestabilan ciri-cirinya”. 

Adapun untuk sampel wilayah yaitu Desa Karangsong yang memiliki 

kaitan dengan pemberdayaan masyarakat nelayan Desa Karangsomh di 

Kecamatan Indramayu Kabupaten Indramayu. Dan untuk sampel responden 

ditekankan kepada para masyarakat nelayan yang beraktivitas di wilayah 

pesisir Desa Karangsong dan  di Desa karangsong yang jumlah keseluruhan 

penduduk yang bermatapencaharian sebagai nelayan ada 769 orang, diambil 

sempel sebanyak 10% yaitu    
   

   
    maka dihasilkan angka 76.9 dan 

dibulatkan menjadi 77. jadi sempel yang akan diambil dalam penelitian 

adalah 77 orang. Adapun sampel yang akan diteliti dapat dilihat pada gambar 

peta 3.1 di bawah ini 
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D. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini penulis mengajukan judul: “Kondisi Sosial Ekonomi 

Masyarakat Nelayan Desa Karangsong di Kecamatan Indramayu Kabupaten 

Indramayu” 

Agar tidak terjadi penyimpangan dan kesalahan dalam menafirkan judul 

tersebut di atas, maka penulis memberikan definisi konsep tersebut di atas 

yaitu: 

1. Pemberdayaan Masyarakat Nelayan 

a. Definisi Pemberdayaan 

Pemberdayaan adalah terjemahan dari empowerment, sedang 

memberdayakan adalah terjemahan dari empower. Menurut Merriam 

Webster dan Oxford English Dictionary dalam Mardi Yatmo Hutomo 

(2000: 1), kata empowermengandung dua pengertian, yaitu: 

a) to give power atau authority to atau memberi kekuasaan, mengalihkan 

kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak lain;  

b) to give ability to atau enable atau usaha untuk memberi kemampuan atau 

keperdayaan. 

Terdapat enam konsep pemberdayaan ekonomi menurut 

Sumodiningrat (1999) seperti yang dikutip oleh Mardi Yatmo Hutomo 

(2000:6), secara ringkas dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1. Perekonomian rakyat adalah perekonomian yang diselenggarakan oleh 

rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah 

perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan 

masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka 

sendiri.  

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi 

yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah 

http://en.wikipedia.org/wiki/Empowerment
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kendala struktural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan 

melalui perubahan struktural. 

3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi 

tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, 

dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke 

kemandirian. Langkah-langkah proses perubahan struktur 

meliputi: a) pengalokasian sumber pemberdayaan 

sumberdaya; b) penguatan kelembagaan; c) penguasaan teknologi; dan d) 

pemberdayaan sumberdaya manusia.  

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan peningkatan 

produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, dan hanya 

memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin 

adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju dengan 

yang masih lemah dan belum berkembang.  

5. Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: a) pemberian 

peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi (khususnya 

modal); b) memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi 

rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat bukan sekadar 

prince  taker; c) pelayanan pendidikan dan kesehatan; d) penguatan 

industri kecil; e) mendorong munculnya wirausaha baru; 

dan f) pemerataan spasial. 

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: a) peningkatan akses 

bantuan modal usaha; b) peningkatan akses pengembangan SDM; 

dan c) peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung 

langsung sosial ekonomi masyarakat lokal. 

Menurut Ginandjar Kartasasmita (1996), pemberdayaan ekonomi 

rakyat adalah “Upaya yang merupakan pengerahan sumber daya untuk 

mengembangkan potensi ekonomi rakyat untuk meningkatkan produktivitas 

rakyat sehingga, baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam di 

sekitar keberadaan rakyat, dapat ditingkatkan produktivitasnya”. Dari 

berbagai pandangan mengenai konsep pemberdayaan, maka dapat 
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disimpulkan, bahwa pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan 

pemilikan faktor-faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan 

pemasaran, penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang 

memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi aspek, baik 

dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek kebijakannya. 

Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak terlepas dari 

perluasan kesempatan kerja dan peningkatan pendapatan masyarakat. Terkait 

dengan pemberdayaan masyarakat dalam memperluas kesempatan kerja, 

maka dipengaruhi salah satunya oleh kebijakan pengembangan Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM). Pengembangan UMKM terutama Usaha 

Kecil Menengah (UKM), memiliki potensi yang strategis dalam rangka 

pemberdayaan masyarakat, mengingat pertumbuhan dan aktifnya sektor riil 

yang dijalankan oleh UKM mampu memberikan nilai tambah bagi 

masyarakat, yaitu tersedianya lapangan kerja dan meningkatnya pendapatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kelompok UKM dapat menjadi penyeimbang 

pemerataan dan penyerapan tenaga kerja. Berkaitan dengan upaya 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, maka beberapa kegiatan pokok yang 

dilakukan Kementerian Koperasi dan UKM terhadap UKM antara lain: 

1. Program pengembangan sistem pendukung usaha UKM - Kegiatan 

pokok yang akan dilaksanakan melalui program ini, yaitu: a) sumber 

pembiayaan, khususnya skim kredit investasi dan penyediaan skim 

pembiayaan ekspor melalui lembaga modal ventura dan lembaga non 

bank lainnya, terutama yang mendukung UKM ;b) Penguatan jaringan 

pasar domestik produk-produk UKM melalui pengembangan lembaga 

pemasaran, jaringan/kemitraan usaha, dan sistem transaksi usaha yang 

bersifat on-line, terutama bagi komoditas unggulan berdaya saing 

tinggi; c) Penguatan infrastruktur pembiayaan bagi petani dan nelayan di 

perdesaan dan pengembangan skim-skim pembiayaan alternatif seperti 

sistem bagi hasil dana bergulir, sistem tanggung renteng atau jaminan 
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tokoh masyarakat setempat sebagai pengganti agunan, penyuluhan 

perkoperasian kepada masyarakat luas; d) Fasilitasi pengembangan skim 

penjaminan kredit melalui kerjasama bank dan lembaga asuransi, dan 

fasilitasi bantuan teknis kepada BPR dan Konsultan Keuangan Mitra 

Bank (KKMB) untuk meningkatkan penyaluran kredit bagi sektor 

pertanian; e) Penyediaan dukungan pengembangan usaha mikro 

tradisional dan pengrajin, melalui pendekatan pembinaan sentra-sentra 

produksi/klaster disertai dengan dukungan penyediaan infrastruktur 

perdesaan; f) Bantuan perkuatan untuk KSP/USP yang masih dapat 

melakukan kegiatan; g) Memfasilitasi UKM untuk dapat berdagang di 

pasar darurat yang disediakan Departemen Perdagangan.  

2. Pemberdayaan usaha skala mikro - Kegiatan pokok yang akan 

dilaksanakan melalui program ini, yaitu: a) Peningkatan kesempatan 

dalam berusaha dengan penyediaan kemudahan dan pembinaan teknis 

manajemen dalam memulai usaha, perlindungan usaha, tempat berusaha 

wirausaha baru, dan penyediaan skim-skim pembiayaan alternatif untuk 

usaha; b) Penyelenggaraan pelatihan budaya usaha dan perkoperasian 

serta fasilitasi pembentukan wadah koperasi di daerah kantong-kantong 

kemiskinan; c) Peningkatan kapasitas kelembagaan dan kualitas layanan 

LKM dan KSP di sektor pertanian dan perdesaaan antara lain melalui 

pembentukan sistem jaringan antar LKM dan antara LKM dan 

bank;d) Pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah melalui 

pendekatan klaster di sektor agribisnis dan agroindustri disertai 

pemberian kemudahan dalam pengelolaan usaha, termasuk dengan cara 

meningkatkan kualitas koperasi sebagai wadah organisasi untuk 

meningkatkan skala ekonomi usaha dan efisiensi 

kolektif; e) Memfasilitasi sarana usaha bagi usaha skala mikro, yang 

berlokasi di sekitar tenda-tenda penampungan, dan pasar darurat yang 

pelaksanaan dikoordinasikan oleh Departemen 

Perdagangan; f) Peningkatan kredit skala mikro dan kecil serta 

peningkatan kapasitas dan jangkauan pelayanan 
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KSP/USP; g) Peningkatan pengetahuan dan kemampuan kewirausahaan 

pengusaha mikro dan kecil. (Wayan Suarja, 2007). 

Salah satu hal yang dapat mendukung berkembangnya suatu UKM 

agar tercipta perekonomian yang kokoh adalah faktor modal. Hingga saat ini 

faktor modal berupa kredit usaha masih diusahakan pemerintah dan tercantum 

dalam kebijakannya. Seperti yang telah disebutkan dalam kebijakan 

pemerintah di atas, pemerintah melakukan kegiatan pokok di bidang 

permodalan di antaranya adalah memperluas, memperkuat, dan memfasilitasi 

sumber-sumber pembiayaan serta meningkatkan kredit skala mikro dan kecil. 

Dengan demikian, permodalan menjadi faktor yang penting bagi kemajuan 

UKM dalam rangka menguatkan ekonomi nasional meskipun dalam 

kenyataannya, beberapa pelaku UKM masih mengalami kesulitan dalam 

memperoleh kredit tersebut. 

b.  Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat sebagai sebuah strategi, sekarang telah 

banyak diterima, bahkan telah berkembang dalam berbagai literatur di dunia 

barat. Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Pembangunan Sosial di Kopenhagen 

Tahun 1992 juga telah memuatnya dalam berbagai kesepakatannya. Namun, 

upaya mewujudkannya dalam praktik pembangunan tidak selalu berjalan 

mulus. 

Banyak pemikir dan praktisi yang belum memahami dan mungkin 

tidak meyakini bahwa konsep pemberdayaan merupakan alternatif pemecahan 

terhadap dilema-dilema pembangunan yang dihadapi. Mereka yang 

berpegang pada teori-teori pembangunan model lama juga tidak mudah untuk 

menyesuaikan diri dengan pandangan-pandangan dan tuntutan-tuntutan 

keadilan. Mereka yang tidak nyaman terhadap konsep partisipasi dan 

demokrasi dalam pembangunan tidak akan merasa tentram dengan konsep 

pemberdayaan ini. Lebih lanjut, disadari pula adanya berbagai bias terhadap 

pemberdayaan masyarakat sebagai suatu paradigma baru pembangunan. 
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Pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan ekonomi 

yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep ini mencerminkan paradigma baru 

pembangunan, yakni yang bersifat “people-centered, participatory, 

empowering, and sustainable” (Chambers, 1995 dalam Kartasasmita, 1996). 

Konsep ini lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kebutuhan dasar 

(basic needs) atau menyediakan mekanisme untuk mencegah proses 

pemiskinan lebih lanjut (safety net), yang pemikirannya belakangan ini 

banyak dikembangkan sebagai upaya mencari alternatif terhadap konsep-

konsep pertumbuhan dimasa yang lalu. Konsep ini berkembang dari upaya 

banyak ahli dan praktisi untuk mencari apa yang antara lain oleh Friedmann 

(1992) disebut alternative development, yang menghendaki “inclusive 

democracy, appropriate economic growth, gender equality and 

intergenerational equity”. Konsep pemberdayaan tidak mempertentangkan 

pertumbuhan dengan pemerataan, karena seperti dikatakan oleh Donald 

Brown (1995), keduanya tidak harus diasumsikan sebagai “incompatible or 

antithetical”. Konsep ini mencoba melepaskan diri dari perangkap “zero-sum 

game” dan “trade off”. Ia bertitik tolak dari pandangan bahwa dengan 

pemerataan tercipta landasan yang lebih luas untuk pertumbuhan dan yang 

akan menjamin pertumbuhan yang berkelanjutan. Oleh karena itu, seperti 

dikatakan oleh Kirdar dan Silk (1995), “the pattern of growth is just as 

important as the rate of growth”. Yang dicari adalah seperti dikatakan Ranis, 

“the right kind of growth”, yakni bukan yang vertikal menghasilkan “trickle-

down”, seperti yang terbukti tidak berhasil, tetapi yang bersifat horizontal 

(horizontal flows), yakni “broadly based, employment intensive, and not 

compartmentalized” (Ranis, 1995). 

Hasil pengkajian berbagai proyek yang dilakukan oleh International 

Fund for Agriculture Development (IFAD) menunjukkan bahwa dukungan 

bagi produksi yang dihasilkan masyarakat di lapisan bawah telah memberikan 

sumbangan pada pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan dengan 

investasi yang sama pada sektor-sektor yang skalanya lebih besar. 

Pertumbuhan itu dihasilkan bukan hanya dengan biaya lebih kecil, tetapi 
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dengan devisa yang lebih kecil pula (Brown, 1995). Hal terakhir ini besar 

artinya bagi negaranegara berkembang yang mengalami kelangkaan devisa 

dan lemah posisi neraca pembayarannya.  

Lahirnya konsep pemberdayaan sebagai antitesa terhadap model 

pembangunan yang kurang memihak pada rakyat mayoritas. Konsep ini 

dibangun dari kerangka logik sebagai berikut : (1) bahwa proses pemusatan 

kekuasaan terbangun dari pemusatan kekuasaan faktor produksi; (2) 

pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan masyarakat pekerja 

dan masyarakat pengusaha pinggiran; (3) kekuasaan akan membangun 

bangunan atas atau sistem pengetahuan, sistem politik, sistem hukum dan 

sistem ideologi yang manipulatif untuk memperkuat legitimasi; dan (4) 

pelaksanaan sistem pengetahuan, sistem politik, sistem hukum dan ideologi 

secara sistematik akan menciptakan dua kelompok masyarakat, yaitu 

masyarakat berdaya dan masyarakat tunadaya (Prijon dan Pranarka, 1996).  

Akhirnya yang terjadi ialah dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa 

dan manusia yang dikuasai. Untuk membebaskan situasi menguasai dan 

dikuasai, maka harus dilakukan pembebasan melalui proses pemberdayaan 

bagi yang lemah (empowerment of the powerless). Alur pikir di atas sejalan 

dengan terminologi pemberdayaan itu sendiri atau yang dikenal dengan 

istilah empowerment yang berawal dari kata daya (power). Daya dalam arti 

kekuatan yang berasal dari dalam tetapi dapat diperkuat dengan unsur–unsur 

penguatan yang diserap dari luar. Ia merupakan sebuah konsep untuk 

memotong lingkaran setan yang menghubungkan power dengan pembagian 

kesejahteraan. Keterbelakangan dan kemiskinan yang muncul dalam proses 

pembangunan disebabkan oleh ketidakseimbangan dalam pemilikan atau 

akses pada sumber–sumber power. Proses historis yang panjang 

menyebabkan terjadinya power dis powerment, yakni peniadaan power pada 

sebagian besar masyarakat, akibatnya masyarakat tidak memiliki akses yang 

memadai terhadap akses produktif yang umumnya dikuasai oleh mereka yang 

memiliki power. Pada gilirannya keterbelakangan secara ekonomi 
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menyebabkan mereka makin jauh dari kekuasaan. Begitulah lingkaran setan 

itu berputar terus.  

Oleh karena itu, pemberdayaan bertujuan dua arah. Pertama, 

melepaskan belenggu kemiskinan, dan keterbelakangan. Kedua, memperkuat 

posisi lapisan masyrakat dalam struktur ekonomi dan kekuasaan. Secara 

konseptual, pemberdayaan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan 

harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam kondisi sekarang tidak 

mampu untuk melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan 

keterbelakangan. Dengan kata lain memberdayakan adalah memampukan dan 

memandirikan masyarakat.  

Dalam konsep pemberdayaan, menurut Prijono dan Pranarka (1996), 

manusia adalah subyek dari dirinya sendiri. Proses pemberdayaan yang 

menekankan pada proses memberikan kemampuan kepada masyarakat agar 

menjadi berdaya, mendorong atau memotivasi individu agar mempunyai 

kemampuan atau keberdayaan untuk menentukan pilihan hidupnya. Lebih 

lanjut dikatakan bahwa pemberdayaan harus ditujukan pada kelompok atau 

lapisan masyarakat yang tertinggal.  

Menurut Sumodiningrat (1999), bahwa pemberdayaan masyarakat 

merupakan upaya untuk memandirikan masyarakat lewat perwujudan potensi 

kemampuan yang mereka miliki. Adapun pemberdayaan masyarakat 

senantiasa menyangkut dua kelompok yang saling terkait, yaitu masyarakat 

sebagai pihak yang diberdayakan dan pihak yang menaruh kepedulian sebagai 

pihak yang memberdayakan.  

Mubyarto (1998) menekankan bahwa terkait erat dengan 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Dalam proses pemberdayaan masyarakat 

diarahkan pada pengembangan sumberdaya manusia (di pedesaan), 

penciptaan peluang berusaha yang sesuai dengan keinginan masyarakat. 

Masyarakat menentukan jenis usaha, kondisi wilayah yang pada gilirannya 

dapat menciptakan lembaga dan sistem pelayanan dari, oleh dan untuk 
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masyarakat setempat. Upaya pemberdayaan masyarakat ini kemudian pada 

pemberdayaan ekonomi rakyat.  

Keberdayaan dalam konteks masyarakat adalah kemampuan individu 

yang bersenyawa dalam masyarakat dan membangun keberdayaan 

masyarakat yang bersangkutan. Suatu masyarakat yang sebagian besar 

anggotanya sehat fisik dan mental, terdidik dan kuat, tentunya memiliki 

keberdayaan yang tinggi. Keberdayaan masyarakat merupakan unsur dasar 

yang memungkinkan suatu masyarakat bertahan, dan dalam pengertian yang 

dinamis mengembangkan diri dan mencapai kemajuan. Keberdayaan 

masyarakat itu sendiri menjadi sumber dari apa yang di dalam wawasan 

politik disebut sebagai ketahanan nasional. Artinya bahwa apabila masyarakat 

memiliki kemampuan ekonomi yang tinggi, maka hal tersebut merupakan 

bagian dari ketahanan ekonomi nasional.  

Dalam kerangka pikir inilah upaya memberdayakan masyarakat pertama-

tama haruslah dimulai dengan menciptakan suasana atau iklim yang 

memungkinkan potensi masyarakat berkembang. Di sini titik tolaknya adalah 

pengenalan bahwa setiap manusia, setiap masyarakat, memiliki potensi yang 

dapat dikembangkan. Artinya, bahwa tidak ada masyarakat yang sama sekali 

tanpa daya, karena kalau demikian akan punah. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membangun daya itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi dan 

membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta berupaya 

untuk mengembangkannya. Selanjutnya, upaya tersebut diikuti dengan 

memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. 

Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari hanya 

menciptakan iklim dan suasana yang kondusif. Perkuatan ini meliputi 

langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan 

(input), serta pembukaan akses kepada berbagai peluang (opportunities) yang 

akan membuat masyarakat menjadi makin berdaya (Kartasasmita, 1996).  

Dengan demikian, pemberdayaan bukan hanya meliputi penguatan 

individu anggota masyarakat, tetapi juga pranata-pranatanya. Menanamkan 
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nilai-nilai budaya modern seperti kerja keras, hemat, keterbukaan, 

kebertanggungjawaban dan lain-lain yang merupakan bagian pokok dari 

upaya pemberdayaan itu sendiri. Pemberdayaan yang dimaksudkan dalam 

penelitian ini adalah pemberdayaan sektor informal, khususnya kelompok 

pedagang kaki lima sebagai bagian dari masyarakat yang membutuhkan 

penanganan/pengelolaan tersendiri dari pihak pemerintah yang berkaitan 

dengan upaya peningkatan kualitas sumberdaya yang mereka miliki yang 

pada gilirannya akan mendorong peningkatan pendapatan/profit usaha 

sehingga mampu memberikan kontribusi terhadap penerimaan pendapatan 

daerah dari sektor retribusi daerah.  

 

2.   Masyarakat Pesisir Pantai (Nelayan)   

Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, 

tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi 

antara wilayah darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan 

terdiri atas kategori-kategori sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka 

juga memiliki sistem nilai dan simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi 

perilaku mereka sehari-hari. Faktor kebudayaan inilah yang menjadi pembeda 

antara masyarakat nelayan dengan kelompok sosial lainnya. Sebagian besar 

masyarakat pesisir, baik langsung maupun tidak langsung, menggantungkan 

kelangsungan hidupnya dari mengelola potensi sumberdaya kelautan.  

Seperti juga masyarakat yang lain, masyarakat nelayan menghadapi 

banyak masalah seperti politik, sosial dan ekonomi yang kompleks. Ragam 

masalah tersebut antara lain : 1) kemiskinan, kesenjangan sosial dan tekanan-

tekanan ekonomi yang datang setiap saat, 2) keterbatasan akses modal, 

teknologi dan pasar sehingga mempengaruhi dinamika usaha, 3) kelemahan 

fungsi kelembagaan sosial ekonomi yang ada, 4) kualitas sumber daya 

manusia (SDM) yang rendah sebagai akibat keterbatasan akses pendidikan, 

kesehatan dan pelayanan publik, 5) degradasi sumberdaya lingkungan, baik di 

kawasan pesisir, laut maupun di pulau-pulau kecil, 6) belum kuatnya 
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kebijakan yang berorientasi pada kemaritiman sebagai pilar utama 

pembangunan nasional (Kusnadi, 2006).  

Terlepas dari permasalahan masyarakat nelayan di atas, masyarakat 

pesisir mempunyai keunikan tersendiri. Konsep arsitektur masyarakat pesisir 

mampu menampilkan suatu kaledioskop perbedaan bentuk dan tradisi 

teknologi yang mencerminkan keanekaragaman daerah dan kekayaan warisan 

sejarah. Salah satu arsitektur tradisional adalah rumah tradisional suku-suku 

yang mendiami kawasan pesisir pantai di seluruh nusantara. Bentuk-bentuk 

unik yang ditampilkan merupakan cerminan identitas lokal yang memperkaya 

khasanah budaya Nusantara. Antropolog Waterson, menceritakan 

keanekaragaman rumah tradisional yang ada di Nusantara dalam nuansa seni 

yang tinggi dan persamaan filosofi, namun kaya dalam arsitektur. Sedangkan 

menurut Crowe (1977), pembentukan arsitektur tradisonal berlangsung dalam 

waktu yang relatif panjang dengan proses trial and error, akibat adanya 

intervensi manusia.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data. Teknik dalam menunjuk 

suatu kata yang abstrak dan tidak diwujudkan dalambenda, tetapi hanya dapat 

dilihat penggunaannya melalui: angket, wawancara, pengamatan, ujian (tes), 

dokumentasi, dan lain-lain. Peneliti dapat menggunakan salah satu atau 

gabungan teknik tergantung dari masalah yang dihadapi atau yang diteliti. 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam proses penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang diperlukan disini adalah 

teknik pengumpulan data mana yang paling tepat, sehingga benar-benar 

didapat data yang valid dan reliable. 

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil 

penelitian yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualitas pengumpulan data. 
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Kualitas instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas 

instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan ketepatan cara-

cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan 

data yang valid atau reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunakan 

secara tepat dalam pengumpulan datanya. Untuk mengetahui bagaimana 

teknik pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif maka akan diuraikan pada 

pembahasan selanjutnya. 

Dalam suatu penelitian, langkah pengumpulan data adalah satu tahap 

yang sangat menentukan terhadap proses dan hasil penelitian yang akan 

dilaksanakan tersebut. Kesalahan dalam melaksanakan pengumpulan data 

dalam satu penelitian, akan berakibat langsung terhadap proses dan hasil 

suatu penelitian. 

 Agar data yang diperoleh dari berbaai sumber yang mendukung penelitian 

dapat terkumpul maka penulis menggunakan teknik dan alat pengumpulan 

data sebagai berikut: 

 

1. Observasi Lapangan. 

Dalam menggunakan observasi cara yang paling efektif adalah 

melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen 

pertimbangan kemudian format yang disusun berisi item-item tentang 

kejadian atau tingkah laku yang digambarkan. Dari peneliti berpengalaman 

diperoleh suatu petunjuk bahwa mencatat data observasi bukanlah sekedar 

mencatat, tetapi juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan 

penilaian kepada skala bertingkat. Misalanya memperhatikan reaksi penonton 

televisi, bukan hanya mencatat rekasi tersebut, tetapi juga menilai reaksi 

tersebut apakah sangat kurang, atau tidak sesuai dengan apa yang dikehendaki 

(Arikunto, 2006: 229). 
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Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

menghimpu data penelitian, data – data penelitian tersebut dapat diamati oleh 

peneliti. 

Observasi lapangan yaitu cara dan teknik pengumpulan data dengan 

melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala atau 

fenomena yang ada pada objek penelitian (Pabundu Tika, 2005). 

Dalam observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah mengamati 

langsung ke lapangan tentang lokasi perkampungan nelayan dan aktivitas 

sosial ekonomi nelayan yang ada di Desa Karangsong Kecamatan Indramayu 

Kabupaten Indramayu yang menjadi sampel dalam penelitian ini dengan 

menggunakan alat pengumpulan data dalam observasi yaitu ceklist 

pengamatan. Melalui observasi peneliti dapat memperoleh gambaran yang 

jelas tentang lokasi yang akan di teliti.  

 

2. Wawancara (Interview) 

Wawancara ialah proses komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan 

informasi dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau 

subjek penelitian (Emzir, 2010: 50). Dengan kemajuan teknologi informasi 

seperti saat ini, wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni 

melalui media telekomunikasi. Pada hakikatnya wawancara merupakan 

kegiatan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu 

atau tema yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses 

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat 

teknik yang lain sebelumnya. 

Byrne (2001) menyarankan agar sebelum memilih wawancara sebagai 

metoda pengumpulan data, peneliti harus menentukan apakah pertanyaan 

penelitian dapat dijawab dengan tepat oleh orang yang dipilih sebagai 

partisipan. Studi hipotesis perlu digunakan untuk menggambarkan satu proses 

yang digunakan peneliti untuk memfasilitasi wawancara. 
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Teknik ini dilakukan untuk pengumpulan data, keragka masalah dari 

berbagai pendapat terutama dari buku-buku, jurnal, hasil penelitian dan 

dokumen yang terhubung dengan masalah penelitian. 

Teknik wawancara dilakukan dalam penelitian ini untuk mendapatkan 

data yang langsung berasal dari responden yang menjadi objek, Teknik 

wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data, identitas keseharian 

nelayan, pemberdayaan ekonomi, kondisi sosial nelayan. 

 

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data Penelitian 

1. Teknik Pengolahan Data 

Data yang sudah berhasil dikumpulkan, diolah terlebih dahulu untuk 

kemudian dianalisis lebih lanjut. Pengolahan data terdiri dari: 

a. Editing data 

Editing data adalah penelitian kembali data yang telah 

dikumpulkan dengan menilai kembali apakah data yang telah 

dikumpulkan tersebut cukup baik atau relevan untuk diproses atau diolah 

lebih lanjut. Dalam proses editing data ini ada beberapa halyang harus 

diteliti kembali diantaranya kelengkapan pengisian instrumen. 

b. Coding dan Frekuensi 

Coding adalah usaha pengklasifikasian jawaban dari para 

responden menurut macamnya. Dalam melakukan coding, jawaban 

responden diklasifikasikan dengan memberikan kode tertentu berupa 

angka. Setelah koding dilaksanakan, langkah salanjutnya yang perlu 

dilakukan adalah menghitung frekuensi. 

c. Tabulasi 

Langkah selanjutnya adalah tabulasi. Dimana, tabulasi merupakan 

proses penyusunan dan analisis data dalam bentuk tabel. 

 

2. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data-data yang terkumpul kemudian telah diolah, 

maka digunakan beberapa teknik analisis data sebagai berikut: 
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a. Analisis kualitatif, yaitu teknik yang digunakan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan gejala, fenomena dan fakta yang terdapat di daerah 

penelitian 

b. Analisis kuantitatif dengan menggunakan teknik berdasarkan perhitungan 

presentase. Data yang berwujud angka hasil tabulasi, kemudian 

dijelaskan menurut urutan informasi yang ingin diketahui. Data diproses 

dijumlahkan, dan dipersentase kan. Data disajikan dalam bentuk tabel 

dan presentase kemudian ditafsirkan dalam kalimat dengan bentuk 

kualitatif, untuk mengetahui jawaban pertanyaan penelitian yang 

diajukan. Dan dalam teknik ini digunakan analisis prosentase dengan 

menggunakan rumus: 

Tehnik analisis yang digunakan peneliti adalah dengan menggunakan 

metode persentase : 

%100x
n

f
P 

 
Keterangan : P = Nilai perentase 

  f = Frekuensi munculnya data  

  n = Jumlah data keseluruhan 

untuk mempermudah dalam penafsiran dan penyimpulan maka, 

digunakan parameter seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (1991:57), 

dimana: 
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Tabel 3.3 

Parameter Prosentase 

Prosentase Kriteria 

0% 

1% - 24% 

25% - 49% 

50% 

51% - 74% 

75% - 99% 

100% 

Tidak ada/tidak seorangpun 

Sebagian kecil 

Kurang dari setengahnya 

Setengahnya 

Lebih dari setengahnya 

Sebagian besar 

seluruhnya 

Sumber Arikunto (1991:57) 


